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UD. Sido Makmur adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi mebel dan pengolahan kayu. UD Sido Makmur ini memiliki beberapa departemen, diantaranya yaitu departemen penebangan kayu, departemen pengolahan kayu dan departemen produksi mebel. Proses pengerjaan dalam setiap departemen masih menggunakan tenaga manusia dan kegiatan yang dilakukanpun tidak ergonomis. Sehingga menyebabkan keluhan pegal – pegal atau rasa sakit yang dirasakan oleh pekerja. Hal tersebut jika dibiarkan dalam jangka waktu yang panjang dapat mengakibatkan cidera otot.
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan melakukan identifikasi keluhan otot pada pekerja di semua departemen dengan penyebaran kuesioner Nordic Body Map. Dari hasil kuesioner  NBM departemen penebangan kayu memiliki jumlah rata-rata skor akhir sebesar 73,25, untuk departemen pengolahan kayu sebesar 56,5,  pada departemen produksi mebel sebesar 29,5. Karena departemen penebangan yang memiliki nilai skor akhir yang paling tinggi maka selanjutnya dilakukan penilaian postur tubuh pada pekerja departemen penebangan kayu dengan menggunakan metode OWAS dan REBA untuk mengetahui aktivitas yang memerlukan perbaikan. Berdasarkan perhitungan setiap aktivitas diperlukan adanya perbaikan.
Untuk aktivitas penebangan kayu, pembersihan ranting dan pemotongan kayu diberikan rekomendasi dengan memperbaiki sikap kerja  sedangkan pada aktivitas pengukuran panjang kayu dan pemikulan kayu masih menggunakan postur tubuh sebelumnya karena masih belum mendapatkan solusi yang tepat. Dari hasil pengujian rekomendasi didapatkan bahwa nilai level resiko terdapat penurunan. 
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UD. Sido Makmur is a company engaged in furniture production and wood processing. UD Sido Makmur has several departments, including the logging department, the wood processing department and the furniture production department. The work process in each department still uses human power and the activities carried out are not ergonomic. So that causes complaints of aches - pain or pain felt by workers. This if left in a long period of time can result in muscle injury.
Efforts are made to overcome this, namely by identifying muscle complaints in workers in all departments by distributing the Nordic Body Map questionnaire. From the results of the NBM questionnaire the logging department had an average final score of 73.25, for the wood processing department 56.5, in the furniture production department at 29.5. Because the logging department has the highest final score, then the posture assessment is carried out for workers in the logging department using the OWAS and REBA methods to find out activities that need improvement. Based on the calculation of each activity an improvement is needed.
For logging activities, cleaning the branches and cutting wood is given a recommendation by improving work attitudes while the activity of measuring wood length and wood bearing still uses the previous posture because it still has not received the right solution. From the results of the recommendation testing it was found that the level of risk was a decrease.
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